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ABSTRAKSI

PERANCANGAN PILE CAP DENGAN METODE “STRUT AND TIE
MODEL”, Dytha Eryanth Purba, NPM 070212844, tahun 2012, Bidang Keahlian
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Pile cap adalah struktur yang berfungsi untuk menyatukan kelompok tiang
pancang dan menyalurkan beban dari kolom menuju kelompok tiang pancang.
Penyaluran beban dari kolom menuju tiang pancang menyebabkan terjadinya
konsentrasi tegangan dan regangan pada pile cap. Pile cap merupakan struktur
beton bertulang yang mengalami gangguan, dimana terjadi regangan yang bersifat
nonlinier. Perancangan beton bertulang khususnya pile cap, di Indonesia
menggunakan asumsi bahwa struktur mengalami regangan linier, seperti yang
digunakan pada SNI 03-2847-2002. Asumsi tersebut tidak sesuai dengan kondisi
pile cap yang sesungguhnya. Dalam perancangannya dapat digunakan metode lain
yang lebih sesuai untuk struktur yang mengalami gangguan, yaitu strut and tie
model.

Perancangan pile cap dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu
strut and tie model (STM) dan SNI 03-2847-2002, dengan maksud untuk mencari
perbedaan di antara kedua metode tersebut. Perancangan dilakukan pada pile cap
dengan 5, 6 dan 8 tiang pancang. Dimensi awal pile cap berdasarkan pada pola
susunan tiang pancang dan syarat jarak antar tiang, sehingga digunakan dimensi
pile cap yang sama untuk kedua metode perancangan. Pile cap diberi kombinasi
pembebanan berdasarkan pada daya dukung kelompok tiang pancang dengan
kondisi yang telah ditentukan. Perancangan dengan metode STM membuat
pemodelan rangka batang (fruss) untuk menunjukkan alur tegangan yang terjadi
pada struktur.

Perancangan dengan metode SN/ 03-2847-2002 dan strut and tie model
menunjukkan hasil yang berbeda. Tulangan utama pada STM disebar khusus di
atas tiang pancang, sedangkan pada metode SN/ disebar merata pada penampang
pile cap. Pada metode STM, kebutuhan tulangan bawah pile cap dengan 5 tiang
pancang berjumlah 48D25 sedangkan dengan metode SN/ menggunakan 28D25.
Pada pile cap dengan 6 tiang pancang, metode S7M menggunakan 36D25
sedangkan metode SN/ menggunakan 37D25. Untuk pile cap dengan 8 tiang
pancang, metode STM menggunakan 49D25 sedangkan metode SN/ menggunakan
42D25. Secara umum, perancangan pile cap dengan metode SN/ lebih praktis dan
ekonomis daripada metode S7TM. Pada kondisi dimana daerah terganggu
(disturbed area) sangat berpengaruh pada perilaku struktur seperti pada pile cap,
perancangan dengan metode strut and tie model lebih baik untuk digunakan.

Kata kunci: pile cap, strut and tie model (STM)
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